
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan di perpustakaan 

atau museum terhadap bahan-bahan berupa buku-buku, majalah atau 

dokumen lainnya yang lainnya yang ada.
1
 Penelitian kepustakaan (library 

research), sesuai dengan permasalahan yang di bahas dengan langkah 

operasional, mengumpulkan, membaca, meneliti, menganalisis, 

menginterprestasikan dan menarik kesimpulan dari data-data yang bersifat 

informasi yang sesuai dengan pembahasan. 

Adapun cirri-ciri penelitian kepustakaan (library research) menurut 

Mestika Zed adalah sebagai berikut
2
: 

1. Penelitian berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan 

buku dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata 

(eyewitness) berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya. 

Teks memiliki sifat-sifatnya sendiri dan memerlukan pendekatan 

tersendiri pula. Kritik teks merupakan metode yang biasa di kembangkan 

dalam study filologi, sedang ilmu sejarah mengenal metode kritik 

number  sebagai metode  dasarnya. Demikian pula study ilmu hadis juga 

memiliki semacam metode kritik teks yang khas sebagaimana yang biasa 

di pelajari dalam telaah mustalahul hadist. Jadi perpustakaan adalah 
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laboratorium peneliti kepustakaan dan karena itu teknik membaca teks 

(buku atau artikel dan dokumen) menjadi bagian yang fundamental 

dalam penelitian kepustakaan. 

2. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa 

peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan  bukan data orisinil  

tanngan pertama di lapangan. Sumber pustaka sedikit banyak 

mengandung bias (prasangka) atau titik pandangan orang yang membuat. 

Misalnya, ketika seorang peneliti berharap  menemukan data  tertentu 

dalam sebuah monograf nagari di sebuah nagari di sebuah perpustakaan, 

ia mungkin dapat menemukan monografnya, tetapi tak selalu dapat 

menemukan informasi yang tersedia dibuat sesuai dengan kepentingan 

penyusunnya. 

3. Data pustaka bersifat siap pakai  (ready-made), artinya peneliti tidak 

pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan 

sumber yang sudah tersedia di perpustakaan. 

4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Artinya kapan 

pun ia datang dan pergi, data tersebut tidak pernah berubah karena ia 

sudah merupakan data “ mati “ yang tersimpan dalam rekaman tertulis 

(teks, angka, gambar, rekaman, tape atau film).
3
  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan  

informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di 
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ruang perpustakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen dan catatan 

kisah-kisah sejarah dan lain-lainnya.
4
 

Penelitian yang penulis lakukan ini, adalah penelitian yang akan 

menghasilkan sebuah karya ilmiah yang berbentuk buku tentang konsep 

sabar dalam Al-Qur’an Surat AL-Baqarah ayat 155-157 dan Implikasinya 

dalam bimbingan dan konseling islami, dihasilkan dari penelaahan berbagai 

sumber buku dan tulisan para ahli yang berkaitan dengan masalah yang 

penulis angkat. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam  penelitian  merupakan subjek dari mana data 

dapat diperoleh.
5
 Sumber data pada penelitian library research ini dapat 

dibagi dua, yakni terdiri atas buku  utama atau sumber data primer dan buku 

penunjang atau sumber data sekunder.
6
 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah hasil-hasil penelitian atau tulisan-

tulisan para peneliti  atau teoritisi yang orisinil, yang kali ini penulis 

menggunakan data primer dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Keluarga sakinah 

Keluarga Sakinah karangan Athian Ali Moh. Da’i, Keluarga 

Sakinah (Pembinaan dan Pelestariannya) karangan Dedi Junaedi, 
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Keluarga Sakinah karangan Hasbiyallah, Keluarga Sakinah karangan 

Abdul Qadir Daelani, Sakinah dan Full Berkah karangan ‘Izzah Qanita 

Nailiya, Bersamamu Kugapai Sakinah karangan Karim Asy-Syadzily, 

Keluarga Modern tapi Sakinah karangan Nashir Al-Umar, Kugapai 

Sakinah Bersamamu karangan Abdul Syukur al-Azizi, Keluarga sebagai 

Institusi Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an karangan Rehani. 

b. Bimbingan dan Konseling Islam 

      Bimbingan dan Konseling Islam karangan Aunur Rahim 

Fakih, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam 

Karangan Thohari Musnamar, Bimbingan dan Konseling Islam karangan 

Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islami karangan Anwar 

Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Agama Islam karangan Yahya Jaya,  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yang ditulis dan 

dipublikasikan oleh seorang penulis yang tidak secara langsung 

melakukan pengamatan, sumber sekunder yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah buku-buku yang relevan dengan judul skripsi ini 

seperti:  

Psikologi Keluarga karangan Ahmad Mubarok, Fiqhud Da’wah 

karangan Muhammad Natsi, Psikologi Sosial karangan Abu Ahmadi, 

Membina Keluarga Bahagia karangan Syahmini Zaini. 

 

 



 

 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan 

data literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang 

berkesinambungan (koheren) dengan objek pembahasan yang diteliti. Data 

yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah dengan 

cara: 

1. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari data-data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi makna 

antara yang satu dengan yang lainnya. 

2. Organizing, yakni menyusun data-data yang diperoleh dengan 

kerangka yang sudah ditentukan 

3. Penemuan hasil penelitian, yakni melakukan analisis lanjutan terhadap 

hasil penyusunan data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan 

metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan 

(inferensi) yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. 

D. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian. Peneliti harus memastikan pola pengolahan mana yang akan 

digunakannya, apakah pengolahan statistik ataulah pengolahan non-

statistik. Pemilihan ini tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan.  

Dalam mengolah data yang telah penulis peroleh, maka penulis 

akan menganalisanya dengan menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis) yaitu satu teknik dengan analisis dalam kajian kepustakaan 



 

 

dengan cara menganalisa terhadap berbagai sumber informasi termasuk 

bahan cetak (buku, artikel, majalah, dan sebagainya), dan bahan non cetak 

seperti gambar.
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Adapun dalam prosedur content analysis ini penulis melakukannya 

dalam lima tahap: 

1. Menentukan tujuan analisis 

Penulis mengidentifikasikan tujuan analisis dengan cara 

mendeskripsikan terlebih dahulu permasalahan yang ada. 

2. Mengumpulkan data 

Penulis mengumpulkan bahan-bahan yang di peroleh dari 

buku-buku tentang keluarga sakinah dalam Perpsektif Islam dan 

Relevansinya terhadap Bimbingan dan Konseling Islam dan buku-

buku lainnya yang terkait dengan permasalahan penelitian, membaca, 

mengkaji, dan mencatat data-data yang diambil. 

3. Mengidentifikasi bukti-bukti konseptual  

Dalam hal ini, penulis mulai mencari hubungan antara data 

yang ada dengan realitas yang sedang penulis teliti. 

4. Mereduksi data 

Penulis mulai melakukan “sortir “ terhadap data yang telah 

penulis kumpulkan, mana yang digunakan (include) dan mana yang 

tidak di gunakan. 
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5. Menganalisa dan menafsirkan data 

Pada tahap akhir ini, penulis menganalisa data dengan cara 

Pleminary analisis, maksudnya adalah serangkaian upaya sederhana 

tentang bagaimana data penelitian dikembangkan dan diolah ke dalam 

kerangka kerja sederhana yang melibatkan proses seleksi, kemudian 

mengambil sebuah kesimpulan.
8
 

 

                                                             
8
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya), h. 310 


